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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan analisis 

statistik yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat dikemukakan adalah 

sebagai berikut:  

1. Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas X Program 

Keahlian Akuntansi SMKN 1 Pengasih Tahun Ajaran 2011/2012. Hal ini 

ditunjukkan dengan harga rx1y 0,851 thitung 18,820, dan r2x1y
 sebesar 0,851 

yang berarti bahwa variasi naik atau turunnya nilai Prestasi Belajar 

Akuntansi dipengaruhi oleh variabel Persepsi Siswa tentang Metode 

Mengajar Guru sebesar 85,1% dan selebihnya sebesar 14,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru maka 

Prestasi Belajar Akuntansi siswa akan semakin baik pula. 

2. Motivasi Belajar memoderasi pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode 

Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas X 

Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Pengasih Tahun Ajaran 

2011/2012. Hal ini ditunjukkan dengan harga Rhitung  sebesar 0,956, serta 

harga Fhitung 214,981. Dari hasil analisis juga diperoleh koefisien 

determinasi R2 sebesar 0,915 yang berarti bahwa variasi naik atau 
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turunnya nilai Prestasi Belajar Akuntansi (Y) dipengaruhi oleh variabel 

Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru (X1), Motivasi Belajar 

(X3), serta interaksi antara Persepsi Siswa Tentang metode Mengajar 

Guru dengan Motivasi Belajar sebesar 91,5% dan selebihnya sebesar 

8,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Motivasi Belajar 

sebagai variabel moderasi memperkuat pengaruh Persepsi Siswa Tentang 

Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi yang 

ditunjukkan dengan R2 efek utama lebih kecil dari R2 efek utama dan efek 

moderasi (0,898<0,915). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru dengan didukung siswa 

tersebut memiliki Motivasi Belajar yang tinggi maka Prestasi Belajar 

Akuntansi siswa akan semakin baik pula. 

3. Disiplin Belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi 

Belajar Akuntansi siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 

Pengasih Tahun Ajaran 2011/2012. Hal ini ditunjukkan dengan harga rx2y 

0,914 thitung 17,721, dan r2x2y
 sebesar 0,835 yang berarti bahwa variasi 

naik atau turunnya nilai Prestasi Belajar Akuntansi dipengaruhi oleh 

variabel Disiplin Belajar sebesar 83,5% dan selebihnya sebesar 16,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi Disiplin Belajar maka Prestasi Belajar Akuntansi 

siswa akan semakin baik pula. 

4. Motivasi Belajar memoderasi pengaruh Disiplin Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Akuntansi siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 
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Pengasih Tahun Ajaran 2011/2012. Hal ini ditunjukkan dengan harga 

Rhitung  sebesar 0,940 serta harga Fhitung 153,023. Dari hasil analisis juga 

diperoleh koefisien determinasi R2 sebesar 0,884 yang berarti bahwa 

variasi naik atau turunnya nilai Prestasi Belajar Akuntansi (Y) 

dipengaruhi oleh variabel Disiplin Belajar (X2), Motivasi Belajar (X3), 

serta interaksi antara Disiplin Belajar dengan Motivasi Belajar sebesar 

88,4% dan selebihnya sebesar 11,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. Motivasi Belajar sebagai variabel moderasi memperkuat 

pengaruh Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi yang 

ditunjukkan dengan R2 efek utama lebih kecil dari R2 efek utama dan efek 

moderasi (0,875<0,884). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

Disiplin Belajar dengan didukung siswa tersebut memiliki Motivasi 

Belajar yang tinggi maka Prestasi Belajar Akuntansi siswa akan semakin 

baik pula. 

5. Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru dan Disiplin Belajar 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi 

Belajar Akuntansi siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 

Pengasih Tahun Ajaran 2011/2012. Hal ini ditunjukkan dengan harga 

Rhitung 0,959 Fhitung 353,604, dan R2 sebesar 0,921 yang berarti bahwa 

variasi naik atau turunnya nilai Prestasi Belajar Akuntansi dipengaruhi 

oleh variabel Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru dan 

Disiplin Belajar sebesar 92,1% dan selebihnya sebesar 7,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa 
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semakin baik Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru dan 

semakin tinggi Disiplin Belajar maka Prestasi Belajar Akuntansi siswa 

akan semakin baik pula. 

6. Motivasi Belajar memoderasi pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode 

Mengajar Guru dan Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 

siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Pengasih Tahun 

Ajaran 2011/2012. Hal ini ditunjukkan dengan harga Rhitung  sebesar 

0,972 serta harga Fhitung 197,989. Dari hasil analisis juga diperoleh 

koefisien determinasi R2 sebesar 0,945 yang berarti bahwa variasi naik 

atau turunnya nilai Prestasi Belajar Akuntansi (Y) dipengaruhi oleh 

variabel Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru (X1), Disiplin 

Belajar (X2), Motivasi Belajar (X3), serta interaksi antara Persepsi Siswa 

Tentang Metode Mengajar Guru dengan Motivasi Belajar dan interaksi 

antara Disiplin Belajar dengan Motivasi Belajar sebesar 94,5% dan 

selebihnya sebesar 5,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. Motivasi Belajar sebagai variabel moderasi memperkuat 

pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru dan Disiplin 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi yang ditunjukkan dengan R2 

efek utama lebih kecil dari R2 efek utama dan efek moderasi 

(0,936<0,945). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Persepsi Siswa 

Tentang Metode Mengajar Guru dan semakin tinggi Disiplin Belajar 

dengan didukung siswa tersebut memiliki Motivasi Belajar yang tinggi 

maka Prestasi Belajar Akuntansi siswa akan semakin baik pula. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

diambil dalam penelitian ini maka dapat disajikan implikasi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi Siswa Tentang Metode 

Mengajar Guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi 

belajar Akuntansi siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 

Pengasih tahun ajaran 2011/2012, oleh karena itu guru harus mampu 

menguasai metode mengajar dengan baik serta mengadakan variasi 

metode dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar siswa tidak 

merasa bosan dalam mengikuti pelajaran.  

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa Disiplin Belajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas X 

Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Pengasih tahun ajaran 2011/2012, 

oleh karena itu guru maupun sekolah harus dapat menciptakan 

kedisiplinan yang baik pada siswa sehingga siswa memiliki Disiplin 

Belajar yang tinggi dan dapat mematuhi peraturan sehingga lebih teratur 

dalam belajar. 

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi Siswa tentang Metode 

Mengajar Guru dan Disiplin Belajar secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas X 

Program Keahlian Akuntansi SMKN 1 Pengasih tahun ajaran 2011/2012. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan bahwa 

dengan siswa memiliki persepsi yang baik tentang metode mengajar guru 
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dan disiplin dalam belajar Prestasi Belajar Akuntansi akan semakin 

optimal, oleh karena itu guru harus mampu menguasai metode mengajar 

dengan baik serta mengadakan variasi metode dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti 

pelajaran, selain itu guru maupun sekolah harus dapat menciptakan 

kedisiplinan yang baik pada siswa sehingga siswa memiliki Disiplin 

Belajar yang tinggi dan dapat mematuhi peraturan sehingga lebih teratur 

dalam belajar. 

4. Motivasi Belajar memoderasi pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode 

Mengajar Guru dan Disiplin Belajar baik secara parsial maupun simultan 

dengan memberikan efek memperkuat pengaruh kedua variabel tersebut, 

oleh karena itu guru harus memperhatikan motivasi siswa dalam belajar. 

Motivasi dapat berasal dari luar disi siswa, oleh karena itu guru dapat 

memberikan motivasi kepada siswa dengan cara memberi pujian maupun 

hukuman kepada siswa. 

 

C. Saran  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, kesimpulan dan implikasi di 

atas maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Berdasarkan data instrumen penelitian, menunjukkan bahwa skor 

terendah dari instrumen  Motivasi Belajar adalah bahwa siswa tidak 

dapat mempertahankan argumentasinya saat pembelajaran di kelas, untuk 
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itu siswa hendaknya dan lebih aktif dalam diskusi di kelas lebih berani 

untuk mempertahankan pendapat apabila pendapatnya tersebut benar, 

dan berani mengungkapkan atau menanyakan kepada guru hal-hal yang 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar. Selain itu, siswa 

diharapkan lebih mematuhi peraturan yang berlaku di sekolah maupun di 

kelas, misalnya apabila jam istirahat sudah berakhir hendaknya siswa 

langsung masuk kelas dan mulai belajar secara mandiri. 

2. Bagi guru 

Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam keberhasilan 

siswa mencapai prestasi belajar yang maksimal. Agar siswa mempunyai 

persepsi yang baik tentang cara mengajar guru hendaknya guru harus 

menguasai metode mengajar dengan baik dan dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran guru mampu menggunakan metode mengajar 

sesuai dengan anak didik, tujuan pembelajaran, situasi, fasilitas, dan 

kemampuan guru itu sendiri, selain itu guru juga diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mengurangi 

penggunaan metode mengajar yang monoton yang dapat memicu 

kebosanan atau kejenuhan siswa dalam belajar. Selain metode mengajar 

guru juga perlu memperhatikan Motivasi Belajar siswa. Guru dapat 

memberikan motivasi eksternal kepada siswa dengan cara memberikan 

ganjaran berupa pujian atau hukuman, mengapresiasi keberhasilan siswa, 

memberi dorongan kepada siswa untuk berprestasi, dan lain-lain. 
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